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ABSTRAK

MUHAMMAD SHOLAHUDDIN NABIL MELVIN,
“Pengaruh Audit Delay, Audit Tenure, dan Kualitas Auditor
Terhadap Opini Audit Going Concern dengan Ukuran
Perusahaan sebagai variable moderasi (Studi Kasus pada
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2018-2022)”.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Audit Delay,
Audit Tenure, dan Kualitas Auditor terhadap Opini Audit Going
Concern dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi.
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan Sub Sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode2018-2022. Jumlah
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian yakni 13
perusahaan selama 5 tahun. Berdasarkan metode purposive sampling,
total sampel penelitian adalah 65 sampel.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda dengan bantuan software SPSS versi 26. Hasil
penelitian ini menunjukkanbahwa Audit Delay berpengaruh negatif
terhadap Opini Audit Going Concern. Sedangkan, Audit Tenure dan
Kualitas Auditor berpengaruh positif terhadap Opini Audit Going
Concern. Ukuran Perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh
Audit Delay, Audit Tenure, dan Kualitas Auditor terhadap Opini
Audit Going Concern.

Kata Kunci: Audit Delay, Audit Tenure ,Kualitas Auditor, Opini Audit
Going Concern, Ukuran Perusahaan.
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ABSTRACT

MUHAMMAD SHOLAHUDDIN NABIL MELVIN, "The Effect of
Audit Delay, Audit Tenure, and Auditor Quality on Audit Opinion
Going Concern with Company Size as a moderation variable (Case

Study on Manufacturing Companies on the Indonesia Stock
Exchange in 2018-2022)".

This research was conducted to examine the effect of Audit Delay,
Audit Tenure, and Auditor Quality on Going Concern Audit Opinion
with Company Size as a Moderation Variable. This study uses a sample
of food and beverage Sub-Sector companies listed on the IDX during
the 2018-2022 period. The number of companies sampled in the study
was 13 companies for 5 years. Based on the purposive sampling
method, the total sample of the study was 65 samples.

Hypothesis testing in this study is multiple linear regression analysis
with the help of SPSS software version 26. The results of this study show
that Audit Delay negatively affects the Going Concern Audit Opinion.
Meanwhile, Audit Tenure and Auditor Quality have a positive effect on
Going Concern Audit Opinion. The size of the Company is unable to
moderate the effect of Audit Delay, Audit Tenure, and Auditor Quality
on Going Concern Audit Opinions.

Keywords: Audit Delay, Audit Tenure, Quality Auditor, Going
Concern Audit Opinion, Company Size
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia NO.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana
terlihat dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut:

1. Konsonan
Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan
Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan
tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah
ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

I_::;Ef Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa g es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
fa Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 5 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B! Zai Z Zet
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o Sin S Es

U Syin Sy esdan ye
U Sad § es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta g te (dengan titik di bawah)
L Za i zet (dengan titik di

bawah)

¢ ‘ain p komaterbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

K Wau w We

- Ha H Ha

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri
dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
g Fathah A A
) Kasrah I |
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Dhammah U

U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
8 Fathah dan ya Ai adani
. Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
S : kataba dﬁ-ﬂ : suila
J28  : faala LJ-\S . kaifa
& ukira J%  : haula
CaY  :yazhabu
. Maddah

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
LS ) Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di
atas
; B Dammah dan wau a u dan garis di
atas
Contoh:
-0 qala
- () rama
- d-é‘ qila
- :st-' yaqulu
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4. Ta’marbuah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh
kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata
itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan
ha(h). Contoh:

Jih ¥1ds55 - raudah al-afal/raudahtul atfal
3)31“\ 2\-’-’3-“5\ - al-madinah al-munawwarah

- al-madinatul munawwarah
FRNA - talhah

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
&g} - rabbana A -~ al-birr
O - nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata
sandang yang diikuti huruf qamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti
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dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya.

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Jadl -arrajulu . WY - al-jalalu
Sl - as-syamsu éﬁl\ - al-qalamu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

£3 - an-naw’ Al - ta’khuzu

(=4 - syai’un 8 - inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

Ol a5 JEH 8505 - Wa auf al-kaila wa-almizan
BEENEARY] - Ibrahim al-Khalfl
u—'éj\)j‘ DA Sed Al u‘ 5 - Wa innallaha fahuwa khair ar raziqin
- Wa innallaha fahuwa khairurraziqin
lll)e 5l s f’i" a-w-' - Bismillahi majreha wa mursaha
Xvii



9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya,
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.

Contoh:
J5u)) iﬂl Yk g - Wa ma Muhammadun illa rasul
il dﬁiﬂ-’ 8535 - Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
- Walaqgadra’ahubil-ufuqil-mubin
u;'-d\ﬂ‘ :—U “1‘ 3@\ - Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
- Alhamdu lillahi rabbil "alamin
e—bw}‘ UAAWJM - Ar-rahmanir rahim

- Ar-rahman ar-rahim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai
dengan pedoman Tajwid.
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BABI
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Tujuan dibentuknya perusahaan adalah mendapatkan laba
maksimal, meningkatkan nilai perusahaan dan meningkatkan
kesejahteraan pemiliknya atau pemegang saham. Dengan
perkembangan teknologi dan arus informasi, perusahaan dituntut
untuk dapat menyajikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna
informasi. Oleh karena itu perusahaan diwajibkan menyajikan
laporan keuangan yang baik dan sesuai dengan standar yang berlaku,
yaitu PSAK. Laporan keuangan berguna sebagai sumber informasi
untuk menilai kinerja keuangan dan posisi keuangan perusahaan.
Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas dan laporan arus kas. Laporan keuangan juga
menunjukkan kondisi dan posisi keuangan perusahaan sehingga
dapat memperlihatkan kinerja keuangan suatu Perusahaan

Salah satu instrumen fundamental agar perusahaan tetap
bertahan adalah laporan keuangan, karena dari laporan keuangan
prestasi sebuah perusahaan dapat terlihat. Ketepatan waktu
dibutuhkan dalam menyusun laporan keuangan agar tidak
mengurangi relevansi informasi yang dikandungnya, sehingga
perusahaan dapat membuat keputusan ekonomi dengan segera dan
membuat keputusan terbaik. Menurut Niamianti dkk. (2021), salah
satu kendala perusahaan terlambat menyampaikan laporan audit
disebabkan lambatnya auditor dalam menyelesaikan pekerjaan
auditnya. Secara periodik entitas yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) harus menyampaikan laporan



keuangannya pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
dipublikasikan pada publik. Sesuai Peraturan OJK Nomor
29/POJK.04/2016, terkait “Pelaporan Tahunan Penyajian oleh
Emiten atau Perusahaan Go Public,” dinyatakan bahwa perusahaan
publik yang tercatat di BEI diwajibkan untuk mengirimkan laporan
keuangan tahunan kepada OJK dan diungkapkan kepada publik
selambatnya 4 bulan sesudah laporan fiskal dipublikasikan. entitas
yang tidak menaati aturan akan dikenai penalti administratif yang
ditetapkan (Niamianti dkk., 2021). Untuk menghindari pinalti
administratif tersebut, perusahaan berupaya menghasilkan laporan
tahunan yang tidak melebihi tenggang waktu yang ditetapkan OJK.

Pada awal tahun 2020 di Indonesia terjadi wabah covid-19 yang
menyumbang dampak yang dahsyat kepada hampir seluruh sektor
industri. Kemudian laju perputaran roda usaha semakin terhambat
oleh pembatasan kegiatan yang diberlakukan pemerintah. Dari
sektor pariwisata hingga industri makanan dan minuman menyusut
karena permintaan yang menurun. Oleh sebab itu, Otoritas Jasa
Keuangan juga telah memberikan kelonggaran tenggang waktu
pelaporan keuangan bagi pelaku industri pasar modal yaitu dua
bulan dari tenggat waktu yang ditetapkan dalam peraturan pasar
modal.

Hal ini sebagai bentuk upaya menyesuaikan dengan kondisi
darurat akibat pandemi berdasarkan siaran pers  No.
18/DHMS/OJK/II/2020 pada tanggal 18 Maret 2020. Kemudian
menindaklanjuti perihal tersebut, BEI mengeluarkan SK Direksi No.
Kep-00027/BEI/03-2020 tentang “Relaksasi Jangka Waktu
Penyampaian Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan.” Namun
kenyataannya masih banyak perusahaan yang menunda
mempublikasikan laporan keuangannya.

Pada dasarnya adanya indikasi kebangkrutan yang dapat
menimbulkan keraguan mengenai keberlanjutan operasional entitas
bisnis, sebagai respons terhadap potensi keraguan ini, Komisi Cohen
menyarankan penerapan model prediksi yang dirancang oleh Altman
pada tahun 1968, yang mengklaim Tingkat keakuratan prediksi
kebangkrutan sebesar 90%. Model ini kemudian direvisi oleh
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Altman dan McGough pada tahun 1974 dengan Tingkat keakuratan
menjadi 82%.

Auditor tidak bertanggung jawab atas kelangsungan hidup
Perusahaan, tetepi mereka memiliki tugas untuk memberikan
pandangan tentang resiko potensial kebangkrutan Perusahaan. Jika
auditor menemukan keraguan signifikan tentang kemampuan
Perusahaan untuk beroperasi di masa depan, maka mereka harus
mengeluarkan pendapat yang menekankan hal tersebut.

Ketika investor akan melakukan investasi pada suatu
perusahaan, maka perlu untuk mengetahui kondisi keuangan
perusahaan tersebut, terutama menyangkut kelangsungan hidup
perusahaan melalui laporan keuangan. Namun untuk menentukan
laporan keuangan suatu perusahaan sehat atau tidak diperlukan pihak
independen dalam hal ini auditor eksternal yang bertugas untuk
memeriksa laporan keuangan dan memberikan opini sebagai bentuk
jaminan bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material dan
telah disajikan dengan prinsip akuntansi berterima umum atau tidak.
Auditor juga bertanggungjawab untuk menilai apakah terdapat
kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) dalam
periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan audit
(SPAP seksi 341, 2011). Apabila auditor mendeteksi adanya
keraguan mengenai kelangsungan hidup usaha perusahaan (going
concern) maka auditor wajib mengungkapkan dan menjelaskan
dalam catatan atas laporan keuangan serta diizinkan untuk
memberikan opini audit going concern.

Ada banyak faktor yang berdampak pada opini audit going
concern, diantara adalah ukuran KAP. Ukuran KAP yang besar atau
yang berafiliasi Big Four cenderung memerlukan waktu yang lebih
cepat untuk menyelesaikan audit, karena KAP diasumsikan
melakukan tugasnya secara efektif dan efisien, dan memiliki
fleksibilitas jadwal waktu yang lebih tinggi dalam mengerjakan audit
(Lestari, 2015). Oleh karena itu, terdapat pengaruh ukuran KAP,
karena pekerjaan audit yang dirampungkan dengan lebih cepat maka
memperkecil kemungkinan perusahaan akan menunda penerbitan



laporan keuangan yang selesai diaudit. Riset ini didukung oleh
Susilowati & Suhendro (2020) pada perusahaan di industri plastik
dan kemasan yang menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh
terhadap opini audit going concern. Selain itu, Perusahaan yang
mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya atau ketika
proyeksi arus kas suatu perusahaan mengindikasikan bahwa
perusahaan tidak akan dapat memenuhi kewajibannya, saat itulah
awal terjadinya audit delay. Menurut Syahputra dan Yahya (2017)
menemukan bukti bahwa Opini audit going concern juga
dipengaruhi oleh audit delay.

Audit delay adalah interval waktu antara tanggal akhir laporan
keuangan tahunan (31 Desember) sampai dengan tanggal laporan
audit. Pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor
independen yang bertujuan untuk menilai kewajaran penyajian
laporan keuangan Perseroan membutuhkan waktu yang cukup lama.
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan secara berkala
merupakan kewajiban bagi Perseroan. Laporan keuangan yang
terlambat dipublikasikan dapat menjadi indikasi adanya masalah
dalam laporan keuangan Perusahaan. Perusahaan yang mendapatkan
opini going concern lebih cenderung membutuhkan waktu audit
yang lebih lama (audit delay), sehingga penyampaian laporan audit
dapat terlambat. (Suryono, 2015) mengatakan bahwa hal ini dapat
terjadi karena auditor melakukan pengujian yang lebih banyak,
manajer melakukan negosiasi yang panjang ketika terdapat
ketidakpastian mengenai kelangsungan usaha, dan auditor berharap
perusahaan dapat mengatasi masalah yang dihadapi agar tidak
mengeluarkan opini going concern.

Audit tenure adalah jangka waktu kantor akuntan publik
menjalin kerjasama perikatan dengan kliennya dalam menyediakan
jasa audit laporan keuangan. Definisi lain dari audit tenure menurut
(Yenny Soneta, 2023) adalah lamanya hubungan auditor dan klien
yang diukur dengan jumlah tahun. Berdasarkan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa
Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa
Keuangan, yang diwajibkan untuk membatasi penggunaan jasa audit
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atas data keuangan historis tahunan dari KAP yang sama paling lama
untuk masa audit 3 (tiga) tahun buku pelaporan berturut-turut.

Masa kerja audit dikaitkan dengan keahlian auditor. Auditor
dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang proses bisnis
dan risiko klien. Selain itu, audit tenure juga berkaitan dengan
kewaspadaan akan keakraban dengan klien. Semakin tinggi kualitas
auditor, maka semakin tinggi pula kemungkinan untuk
memperpanjang perikatan. Adanya hubungan antara auditor dengan
klien dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan
kekhawatiran akan hilangnya independensi auditor.

Menurut (De Angelo, 1981) bahwa kualitas auditor mengacu
pada sejauh mana auditor mampu melaksanakan tugasnya dengan
efektif dan efisien, menghasilkan laporan audit yang andal dan
sesuai dengan standar profesi. Kualitas auditor dipengaruhi oleh
beberapa factor utama seperti kompetensi teknis, independensi,
pengalaman, Pendidikan, etika professional, proses audit yang
efektif, serta kemampuan komunikasi.

Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP),
bahwa audit yang dilaksanakan auditor dapat dikatakan berkualitas
jika memenuhi ketentuan atau standar auditing. Standar auditing
mencakup mutu professional (professional qualities) auditor
independen, pertimbangan (judgement) yang digunakan dalam
pelaksanaan audit dan penyusunan laporan auditor.Kantor
akuntan publik yang lebih besar diasumsikan menghasilkan
kaulitas audit yang lebih baik pula. Penggunaan auditor yang
berkualitas tinggi akan mengurangi kesempatan perusahaan
untuk berlaku curang dalam menyajikan informasi yang tidak
akurat ke masyarakat. Dengan demikian calon investor
mempunyai informasi yang tidak menyesatkan mengenai prospek
perusahaan dimasa yang akan datang. (Saffudin, 2012).

Pengambilan keputusan baik oleh manajemen maupun investor
akan membutuhkan laporan keuangan yang handal dan relevan
sebagai informasi kinerja perusahaan. Opini audit atas laporan
keuangan menjadi salah satu pertimbangan penting bagi investor
dalam pengambilan keputusan investasi. Dalam hal ini, auditor yang



berkualitas sangat diandalkan untuk dapat memberikan informasi
terkait kondisi keuangan, terutama mengenai kelangsungan hidup
(going concern) suatu perusahaan. Sesuai dengan PSA No.30 atau
SAS No.59 yang mengharuskan auditor untuk mempertimbangkan
kemampuan suatu badan usaha dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Auditor harus berani mengungkapkan isu
mengenai kelangsungan hidup perusahaan klien. Masalah going
concern harus diberikan oleh auditor dan dicantumkan dalam
opininya pada saat opini audit dikeluarkan.

Setelah auditor independen melakukan tugas pengauditan atas
laporan keuangan suatu perusahaan, maka auditor independen akan
memberikan opini atau pendapat yang sesuai dengan kondisi
perusahaan yang diaudit. Jika dalam proses identifikasi informasi
mengenai kondisi perusahaan auditor tidak menemukan adanya
kesangsian  besar terhadap kemampuan entitas  dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka auditor akan
memberikan opini audit non-going concern dan opini audit going
concern akan diberikan pada perusahaan yang auditor meragukan
kemampuannya dalam mempertahankan kelangsungan hidup
Perusahaan.

Hasil penelitian terdahulu yang menghasilkan hasil yang
berbeda- beda dan saran peneliti terdahulu kepada peneliti
selanjutnya memberi alasan untuk menguji kembali faktor-faktor
yang mempengaruh penerimaan opini audit going concern. Opini
audit going concern yang berdampak munculnya opini negatif para
pengguna laporan keuangan terhadap perusahaan merupakan topik
yang menarik untuk dikaji. Penelitian ini mengacu pada penelitian
sebelumnya yaitu mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi
penerimaan opini audit going concern dengan menambah variabel
menjadi 4 dan mengganti beberapa variabel menjadi Audit Delay,
Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, dan Kualitas Auditor Perusahaan
yang digunakan sebagai sampel penelitian terbatas hanya pada
perusahaan manufaktur. Hal ini dilakukan untuk menjaga
homogenitas data. Periode waktu yang digunakan dalam
pengambilan data pada penelitian adalah tahun 2018-2022.
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Alasan peneliti memilih sampel pada Perusahaan manufaktur
yang sudah terdaftar di BEI sub sektor makanan dan minuman pada
tahun 2018-2022, karena pada Perusahaan manufaktur sendiri
terdapat komponen dan lengkap dengan pelaporan keuangan, maka
memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan
paada penelitian ini. Alasan peneliti memilih periode pengamatan
pada tahun 2018-2022 karena pada saat ini atau periode baru dengan
maksud bisa meneliti secara keseluruhan dan nyata bagaimana
kondisi opini audit paada Perusahaan manufaktur yang tercatat di
BEI penelitian ini mempunyai bukti empiris terkait pengaruh audit
delay, audit tenure, kualitas auditor, dan ukuran Perusahaan terhadap
opini audit going concern.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian tentang “PENGARUH AUDIT DELAY,
AUDIT TENURE, DAN KUALITAS AUDITOR TERHADAP
OPINI AUDIT GOING CONCERN DENGAN UKURAN
PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI (Studi kasus
pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2018-2022)”.

B. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah di atas, adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:

1. Apakah audit delay berpengaruh terhadap opini audit going
concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

2. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap opini audit going
concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

3. Apakah kualitas auditor berpengaruh terhadap opini audit going
concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

4. Apakah pengaruh ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi
terhadap hubungan antara audit delay dan opini audit going
concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa



Efek Indonesia?

5. Apakah pengaruh ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi
terhadap hubungan antara audit tenure dan opini audit going
concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

6. Apakah pengaruh ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi
terhadap hubungan antara kualitas auditor dan opini audit going

concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

C.Tujuan Penelitian

Dari beberapa poin rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian yang penulis harapkan adalah untuk dapat:

1. Untuk menganalisis audit delay berpengaruh terhadap opini
audit going concern pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Untuk menganalisis audit tenure berpengaruh terhadap opini
audit going concern pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

3. Untuk menganalisis kualitas auditor berpengaruh terhadap
opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

4. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi terhadap hubungan antara audit delay dan
opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

5. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi terhadap hubungan antara audit tenure dan
opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

6. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi terhadap hubungan antara kualitas auditor
dan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



D.Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah diuraikan
di atas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat antara
lain:
1. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat menjadi referensi atau bahan acuan
bagi mahasiswa yang tertarik dalam melakukan penelitian
sejenis, terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi  ukuran  perusahaan pada perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Mahasiswa juga dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai sumber informasi
dalam menulis skripsi, tesis, atau disertasi.
2. Bagi Instansi
Penelitian ini dapat membantu kampus untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dengan memperkaya
pengetahuan dan informasi yang tersedia di kampus. Penelitian
ini dapat menjadi salah satu referensi dalam penyusunan
kurikulum dan pengembangan ilmu pengetahuan serta
teknologi.
3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi instansi
atau perusahaan manufakur, khususnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas terhadap
opini audit perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan berarti tentang unsur-unsur yang akan
nantinya dibahas secara jelas yang disusun menjadi beberapa
komponen yang saling berkaitan.

1. BABI :Pendahuluan
Bagian dari bab pertama penelitian ini akan
menjelaskan masalah dalam penelitian, kemudian
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2. BABII
3. BABIIIL:
4. BABIV:
5. BABV

rumusan masalah, tujuan yang dilakukannya penelitian
dan manfaat penelitian yang akan dilakukan.

: Landasan Teori

Bab kedua berisi tiga sub bab yaitu landasan teori yang
digunakan adalah Agency Theory , tinjauan pustaka,
dan hipotesis.

Metodologi Penelitian

Bab ketiga berisi tentang bagaimana penelitian akan
dilakukan, uji yang akan dilakukan. Dalam bab ini,
peneliti membahas tentang metode yang digunakan
dalam penelitian adalah uji analisis deskriptif, uji
asumsi klasik, Moderated Regression Analysis (MRA),
dan uji hipotesis, jenis penelitian, variable yang
digunakan dalam penelitian, jenis penelitian yang
masing-masing akan dibahas pada definisi operasional,
populasi dan sampel yang akan digunakan, sumbeer
data, dan uji statistic yang akan digunakan.

Analisis Data dan Pembahasan

Bab keempat adalah bab yang akan memberikan uraian
gambaran umum lokasi/subjek penelitian, pembahasan
data, dan jawaban dari rumusan masalah

: Penutup

Bab kelima adalah bab penutup yang akan memberikan
kesimpulan yang telah dicapai setelah penelitian
dilakukan dan saran untuk hasil yang telah
didapatkannya






BABYV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan:

1. Audit Delay tidak berpengaruh terhadap Opini Audit Going
Concern pada perusahaan Manufaktur yang terdftar di BEI
tahun 2018-2022. Hasil riset ini memberikan dukungan
terhadap penelitian dari (Christina, 2020), dimana riset
yang dihasilkan menunjukkan bahwa Audit Delay
berpengaruh negatif terhadap Opini Audit Going Concern.

2. Audit Tenure memiliki pengaruh Signifikan terhadap Opini
Audit Going Concern pada perusahaan Manufaktur yang
terdftar di BEI tahun 2018-2022. Hasil riset ini memberikan
dukungan terhadap penelitian dari (Nuratama, 2011),
dimana riset yang dihasilkan menunjukkan bahwa Opini
Audit Going Concern dipengaruhi oleh Audit Tenure dan
pengaruh yang diberikan tersebut secara positif.

3. Kinerja Auditor memiliki pengaruh Signifikan terhadap
Opini Audit Going Concern pada perusahaan Manufaktur
yang terdftar di BEI tahun 2018-2022. Hasil riset ini
memberikan dukungan terhadap penelitian dari (DeAngelo
(1981) dalam Komalasari (2004)), dimana riset yang
dihasilkan menunjukkan bahwa Opini Audit Going
Concern dipengaruhi oleh Kinerja Auditor dan pengaruh
yang diberikan tersebut secara positif.

80
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4. Ukuran Perusahaan tidak dapat memperkuat pengaruh dari
Audit Delay terhadap Opini Audit Going Concern karena
nilai koefisien interaksi (X1*Z) sebesar — 5,051E-12
menunjukan bahwa setiap pertambahan satu satuan maka
audit going concern turun 5,051E-12

5. Ukuran Perusahaan tidak dapat memperkuat pengaruh dari
Audit Tenure terhadap Opini Audit Going Concern karena
nilai koefisien interaksi (X2*Z) sebesar —6,253E-12
menunjukan bahwa setiap pertambahan satu satuan maka
audit going concern turun 6,253E-12.

6. Ukuran Perusahaan tidak dapat memperkuat pengaruh dari
Audit Delay terhadap Opini Audit Going Concern karena
Nilai koefisien interaksi (X3*Z) sebesar 4,558E-11
menunjukan bahwa setiap pertambahan satu satuan maka
audit going concern naik 4,558E-11.

B. Keterbatasan penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang bisa
dijadikan pedoman untuk penelitian berikutnya supaya
menghasilkan sebuah penelitian yang lebih baik. Adapun
keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini yaitu :

a. Periode penelitian ini hanya terbatas pada jangka waktu
selama lima tahun yaitu 2018 - 2022.

b. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor
manufaktur sub sektor makanan dan minuman sebagai
populasi.

c. Penelitian ini menggunakan 3 variabel independen pada
penelitian yaitu Audit Delay, Audit Tenure, dan Kualitas
Auditor.

C. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan, peneliti
memberikan saran sebagai berikut :
a. Penelitian berikutnya agar bisa melaksanakan penelitian
dengan periode pengamatan yang lebih lama
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b. Penelitian berikutnya dapat melakukan penelitian dengan
populasi yang berbeda, tidak terbatas pada perusahaan
sektor manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman
saja.

c. Penelitian berikutnya agar dapat menambah variabel

sehingga bisa mencerminkan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi Opini Audit Going Concern
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